BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
menyimpulkan sesuai rumusan masalah. Adapun kesimpulan tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Representasi kondisi sosial ekonomi masa kolonial dalam novel Kerajaan
Raminem karya Suparto Brata menunjukkan adanya kekacauan umum yang
mengakibatkan timbulnya kelaparan, angka kematian meningkat, dan
kesuburan menurun, terutama masa penjajahan Jepang. Selain itu, munculnya
organisasi-organisasi militer pada masa penjajahan Jepang seperti heiho dan
Peta menjadi tonggak perlawanan rakyat terhadap penjajah.

2. Ide kebangsaan yang terdapat dalam novel Kerajaan Raminem karya Suparto
Brata meliputi sikap kebersamaan atau persatuan, memiliki motivasi, memiliki
keyakinan, perilaku kepemimpinan, dan peningkatan wawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam diri kaum perempuan sudah timbul kesadaran
untuk melakukan perubahan, perilaku, sistem, mewujudkan cita-cita, dan cara-
cara kehidupan perempuan dalam masyarakat.

3. Upaya pribumi mengaplikasikan wujud ide kebangsaan yang terdapat dalam
novel Kerajaan Raminem karya Suparto Brata antara lain saling memberikan
dukungan antara wanita tangsi saling memberikan dukungan antara wanita
tangsi, menciptakan lapangan pekerjaan, menciptakan jalur perniagaan di

bawah tangan, rajin membaca buku atau mempelajari hal-hal baru, dan



bersikap teguh pendirian. Upaya pribumi mengaplikasikan wujud ide
kebangsaan yang terdapat dalam novel Kerajaan Raminem karya Suparto Brata
ini menunjukkan isu lokalistik dengan mengambil tokoh-tokoh yang berasal

dari Jawa.

B. Saran

Penulis berharap bahwa penelitian mengenai ide kebangsaan yang terdapat
dalam novel Kerajaan Raminem karya Suparto Brata dengan kajian poskolonial
ini menjadi referensi baru dalam perkembangan sastra Indonesia. Masih banyak
lagi isu-isu poskolonial menarik lainnya yang mewarnai karya sastra Indonesia.
Teknik dalam melakukan penelitian dan sumber yang diperoleh menjadi modal
dalam melakukan analisis isu-isu yang diangkat penulis. Kesulitan penulis dalam
menemukan referensi mengenai ide kebangsaan diharapkan menjadi motivasi baru
untuk menciptakan karya-karya terkait ide kebangsaan. Dampak-dampak
kolonialisme yang masih terlihat hingga saat ini dan perubahan-perubahan yang
dapat dilakukan kiranya menjadi topik menarik untuk sebuah penelitian
berikutnya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam hasil penelitian ini.
Untuk itu, penulis berharap agar ada peneliti lain yang melanjutkan penelitian
serupa, terutama wujud-wujud ide kebangsaan yang paling relevan dengan
masalah bangsa Indonesia saat ini. Misalnya saja meneliti karya sastra yang

mengusung isu-isu tentang budaya nasional. Saat ini, budaya nasional yang



mencakup budaya setiap suku di Indonesia harus mendapat perhatian agar tidak

ada bangsa lain yang mengakuinya.
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